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Asam benzoat merupakan senyawa kimia organic produk industri kimia 
yang dapat menjadi bahan baku untuk berbagai industri (pengawet makanan, 
kosmetik, serta sebagai antiseptik). Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 
maka dirancang pabrik asam benzoat dengan kapasitas 32.500 ton/tahun dengan 
bahan baku toluen  25.684,77 ton/tahun dan oksigen 30.253,43 ton/tahun dengan 
hasil samping berupa benzaldehid dan air sebesar 27.496,61 ton/tahun. Pabrik 
yang direncanakan berdiri pada tahun 2020 serta beroperasi pada tahun 2022 
memiliki lokasi di kawasan industri Tuban, Jawa Timur.
Peralatan proses yang ada antara lain reaktor, separator, storage tank, heat 
exchanger, dan pompa. Asam benzoat dihasilkan dari reaksi oksidasi toluen dalam 
reaktor bubble column pada kondisi isotermal non adiabatis pada suhu 160 oC dan
tekanan 7,1 bar, konversi yang diperoleh sebesar 50 %. Reaksi menghasilkan 
asam benzoat dan benzaldehid. Asam benzoat dikristalkan sampai kemurnian 
99,8% dan benzaldehid dipekatkan hingga kemurnian 98 %.
Unit pendukung proses pabrik meliputi unit pengadaan air pendingin 
sebanyak 31.595 kg/jam, unit pengadaan air konsumsi umum dan sanitasi 
sebanyak 485,00 kg/jam, unit pengadaan steam dengan suhu 300 oC dan tekanan 
82,1 psi sebanyak 2.240,34 kg/jam, udara tekan sebanyak 100 m3/jam, tenaga 
listrik sebesar 463,43 kW, bahan bakar IDO sebanyak 125,026 L/jam. Pabrik juga 
didukung laboratorium yang mengontrol mutu bahan baku dan  produk.
Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi 
line and  staff. Karyawan dengan jumlah 186 orang dengan sistem kerja karyawan 
berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift dan non shift.
Diperoleh modal tetap sebesar Rp. 118.624.588.148 dan modal kerja
sebesar Rp. 204.530.716.379. Biaya produksi total per tahun sebesar Rp. 
609.972.038.247. Hasil analisis kelayakan menunjukkan ROI sebelum pajak 
75,03% dan setelah pajak 56,27%, POT sebelum pajak 1,20 tahun dan setelah 
pajak 1,56 tahun, BEP 55,41%, SDP 31,64% dan DCF sebesar 38,00%.
Berdasarkan analisis ekonomi dapat disimpulkan bahwa pendirian pabrik asam 
benzoat dengan kapasitas 32.500 ton/tahun layak dipertimbangkan untuk 
direalisasikan pembangunannya.
